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Abstract

Instrument quality analysis provides important information for test developers and teachers in ensuring the
quality of educational measurement instruments. This study aimed to analyze the quality of an Economics
learning assessment instrument based on empirical data. A quantitative descriptive approach was employed to
examine item characteristics, including item difficulty, item discrimination, and instrument reliability. The data
were obtained from 10 multiple-choice items administered to 38 students and analyzed using Classical Test
Theory (CTT). The results showed that the distribution of item difficulty was predominantly moderate. In terms
of item discrimination, 80% of the items demonstrated good discrimination, while 20% were categorized as
having adequate discrimination. The instrument's reliability coefficient was categorized as low. Based on the
item analysis, 8 of the 10 items were considered suitable for use. These findings indicate that empirical item
analysis can provide valuable information for evaluating and improving the quality of learning assessment
instruments.
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Abstrak

Analisis kualitas instrumen memberikan informasi penting bagi pengembang instrumen dan guru dalam
memastikan kualitas alat ukur pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas instrumen
penilaian pembelajaran Ekonomi berdasarkan data empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif untuk menganalisis karakteristik butir soal yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
reliabilitas instrumen. Data diperoleh dari 10 butir soal pilihan ganda yang diujikan kepada 38 siswa dan dianalisis
menggunakan pendekatan Classical Test Theory (CTT). Hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi tingkat
kesukaran butir didominasi oleh kategori sedang. Sebanyak 80% butir memiliki daya pembeda yang baik,
sedangkan 20% berada pada kategori cukup. Koefisien reliabilitas instrumen berada pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil analisis karakteristik butir, 8 dari 10 butir soal dinyatakan layak digunakan. Temuan ini
menunjukkan bahwa analisis empiris butir soal dapat memberikan informasi penting dalam mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas instrumen penilaian pembelajaran.

Kata kunci: Classical Test Theory, kualitas instrument, penilaian
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PENDAHULUAN

Penilaian pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui capaian belajar siswa
dan aspek perkembangan siswa. Penilaian memberikan gambaran tentang pengetahuan dan
keterampilan siswa secara akurat (Gao et al., 2020). Oleh karena itu penggunaan instrument penilaian
pembelajaran yang tepat perlu diperhatikan. Instrumen penilaian yang tidak memenubhi kriteria kualitas
secara psikometrik dapat menghasilkan data yang bias dan tidak menggambarkan kemampuan nyata
siswa (Rahim et al., 2025; Syadiah & Hamdu, 2020). Agar hasil penilaian dapat memberikan gambaran
yang akurat tentang capaian belajar siswa dan dapat menjadi acuan evaluasi, maka instrument penilaian
yang digunakan harus berkualitas.

Kualitas instrument dapat diketahui melalui analisis butir soal. Analisis butir soal memastikan
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bahwa instrument penilaian yang digunakan berkualitas sesuai dengan standar kurikulum dan tujuan
pembelajaran (Fatimah & Alfath, 2019). Analisis butir soal berperan penting dalam evaluasi kualitas
instrumen penilaian karena dapat mengidentifikasi butir-butir yang baik, perlu direvisi, atau harus
dihapus dari paket tes.

Kualitas instrumen mecakup indeks kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh (distractor),
validitas, dan reliabilitas. Indeks kesukaran mengungkap sejauh mana peserta didik mampu menjawab
butir soal dengan benar. Kriteria indeks kesukaran > 0,7 menunjukan soal tergolong mudah; sedangkan
0,3 — 0,7 tingkat kesukaran soal sedang; dan indeks kesukaran < 0,3 menunjukan soal sulit. Kualitas
instrument juga ditunjukan oleh indeks daya beda. Indeks daya beda menggambarkan kemampuan butir
tersebut dalam membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah dengan rentang sebagai
berikut: 0,3 — 1,00 daya beda soal baik; 0,2 — 0,29 daya beda soal diterima, tetapi soal perlu
perbaikan; < 0,2 daya beda soal buruk dan butir soal dapat dielminasi. Parameter kualitas instrument
lainnya adalah efektivitas pengecoh; mengukur keberfungsian alternatif jawaban yang tidak benar
dalam menarik respon peserta yang kurang paham materi (Istiyono, 2020). Estimasi reliabilitas dan
pembuktian validitas instrument sangat penting untuk dilakukan. Reliabilitas merupakan konsistensi
instrumen dalam mengukur konstruk yang sama. Kriteria reliabilitas minimum menurut Bujang, et al.
(2024) adalah 0,60. Validitas menunjukan tingkat kesesuaian instrument dengan konstruk yang hendak
diukur. Suatu instrumen disebut memiliki validitas yang tinggi apabila dapat menjalankan fungsi ukur
secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
(Ramadhan et al., 2024; Souza et al.,, 2017). Dengan menganalisis parameter-parameter tersebut,
membantu guru atau pengembang soal menentukan soal yang layak digunakan (Saat, 2020). Analisis
butir soal memberikan umpan balik yang berharga dan berkelanjutan bagi pengembang soal untuk
menyempurnakan instrumen penilaian.

Salah satu pendekatan analisis butir soal adalah Classical Test Theory (CTT). CTT merupakan
pendekatan fundamental dalam evaluasi kualitas instrumen penilaian pembelajaran yang sampai saat
ini masih relevan dan banyak digunakan dalam analisis butir soal. CTT berfokus pada hubungan antara
skor observasi, skor sebenarnya, dan kesalahan pengukuran, serta menyediakan parameter-parameter
dasar seperti indeks kesukaran butir, indeks daya pembeda, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh
sebagai indikator kualitas butir soal. Pemahaman yang baik tentang CTT meletakkan fondasi bagi
prinsip-prinsip pengukuran (Wu et al., 2017). Keunggulan pendekatan CTT adalah praktis dan relatif
mudah diterapkan, sehingga dapat digunakan dalam konteks evaluasi pembelajaran kelas, ujian sekolah
maupun ujian nasional (Fitraynsyah et al., 2024; Ridha et al., 2025; Setiawan et al., 2025).

Dalam konteks pelajaran ekonomi, guru di sekolah menengah sering menghadapi kesulitan dalam
menyusun soal yang sesuai dengan standar kurikulum. Proses penilaian yang dilakukan di sekolah
sebatas mengetahui sejauh mana hasil pembelajaran peserta didik. Guru jarang memanfaatkan hasil
penilaian sebagai acuan evaluasi terhadap instrument penilaian yang digunakan (Rasimah et al., 2026;

Sabon et al., 2025). Hal ini bukan hanya berdampak pada akurasi penilaian, tetapi juga dapat
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memengaruhi motivasi belajar siswa serta kepercayaan terhadap proses evaluasi itu sendiri (Rahim et
al., 2025). Oleh karena itu, perlu adanya upaya sistematis untuk menilai dan menyempurnakan soal
melalui pendekatan ilmiah.

Penelitian relevan tentang analisis butir soal dengan pendekatan CTT telah banyak dilakukan
dengan menggunakan berbagai software yang berbeda. Banyak penelitian yang menampilkan hasil
analisis kualitas instrument yang sangat baik dan memenuhi kriteria sesuai dengan angka patokan
parameter kualitas soal yang telah disepakati oleh ahli (Rachmawati & Pradana, 2025; Rahmawati &
Rahman, 2025; Riani et al., 2020; Setiawan et al., 2025). Namun demikian, data di lapangan ditemukan
bahwa tidak semua instrument penilaian yang digunakan memenuhuni standar instrument berkualitas
secara psikometri meskipun instrumen tersebut disusun oleh guru yang kompeten. Kajian empirik
tentang kualitas butir soal yang belum memenuhi standar juga perlu dilakukan untuk memberikan
informasi yang berguna bagi pengembang instrument ataupun guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal
yang digunakan dalam penilaian pembelajaran ekonomi dengan pendekatan CTT serta memberikan
rekomendasi kelayakan butir soal. Kajian mendalam tentang kualitas butir soal yang memenuhi maupun
tidak memenubhi kualitas instrument secara psikometrik dipaparkan sebagai referensi bagi guru maupun

penyusun soal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kualitas butir soal. Analisis butir soal yang dilakukan
secara kuantitatif yaitu penelaahan soal didasarkan pada data empirik yang diperoleh dari soal yang
telah diujikan (Fatimah & Alfath, 2019). Karakteristik butir soal yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas dengan prinsip-prinsip Classical Test Theory
(CTT). Objek penelitian ini adalah 10 butir soal pilihan ganda mata pelajaran ekonomi pada sebuah
kelas di Sekolah Menengah Atas di Nabire Papua Tengah yang berjumlah 38 siswa. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah paket soal berbentuk pilihan ganda menggunakan aplikasi Exambro. Data
hasil ujian yang dikumpulkan berbentuk skor 0: salah dan skor 1: benar. Oleh karena itu karakteristik
soal yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tingkat kesukaran butir, indeks daya beda, dan reliabitas.
Data dianalisis menggunakan pendekatan Classical Test Theory (CTT) dengan bantuan software

analisis RSudio dengan pustaka CTT dan Psych.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Analisis kualitas butir soal dengan karakteristik parameter tingkat kesukaran butir, indeks daya
beda, dan reliabilitas alpha-cronbach dilakukan dengan skrip analisis bantuan Pustaka “CTT” dan

“Psych” pada software analisis RStudio yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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@ Rstudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
O - Ople-l 1k A Go unction ~ Addins ~
intitled2* 9] untitied3* © | Untitleda~ © | Untitleds* © | Untitled6* 9| Untitlea7* © | Untitleds* O | unti
| [)SourceonsSave = X /'~ *Run | O

iv#

2 # 1) IMPORT DATA

Bv # mmmmmmmmmmmme— e e e

4

S data <- read.csv("data_tesl.csv",

6 sep = ";",

7 check.names = FALSE,

8 stringsAsFactors = FALSE)

9

10 # Beri nama kolom secara teratur (Iteml Iteml10)

11 colnames(data) <- paste0("Item", 1:ncol(data))

12

13 # Semua kolom dipastikan numerik

14 data_clean <- type.convert(data, as.is = TRUE)

15 data <- as.data.frame(lapply(data, function(x) as.numeric(as.character(x))))

16 data <- data[, 1:10] # jika lebih dari 10 kolom

17

18~ #

19 # 2) INDEKS KESUKARAN

20~ #

21

22 p <- colMeans(data, na.rm = TRUE)

23

24 kategori_p <- cut(

25 Py

26 breaks = c(-Inf, 0.30, 0.70, Inf),

27 labels = c("Sukar", “Sedang”, "Mudah")

28 )

29

30 # Rekap indeks kesukaran

31 rekap_kesukaran «<- data.frame(

32 Item = names(p),

33 Indeks_Kesukaran = round(p, 3),

34 Kategori = kategori_p,

35 row.names = NULL

36 )

37

38 print(rekap_kesukaran)

Gambear 1. Skrip analisis pada Rstudio

@ Rstudio
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
[ T = A Go v Addins ~
intitled2* © ] Untitled3* © | Untitiedar © ] Untitieds* © | Untitled6* 9] Untitled7* © | Untitieds* © ] untitiedo* »
SourceonSave | A /'~ *Run | % Source ~
49 a
50 # Grafik indeks kesukaran dengan titik dan label nomor butir
51 plot(p,
52 type = "p", itik 0
53 pch = nbol titik bulat padat
54 col 4 # warna titik
55 ylim = c(0, 1),
56 xlab = "Nomor Butir",
57 ylab = "Indeks Kesukaran",
58 main = “Grafik Indeks Kesukaran (p)") ~
1761 | [ (Untited) = RScript
Console  Terminal Background Jobs =0
R + R45.1 - C/Users/acer/Downloads/
+  Indeks_Kesukaran = round(p, 3), a
+ Kategori = kategori_p,
+ row.names = NULL
+ )
> print(rekap_kesukaran)
Item Indeks_Kesukaran Kategori
1 Item 0.744  Mudah
2 Item 0.026  Sukar
3 Item3 0.590  Sedang
4 Itemd 0.795  Mudah
5 Items 0.103  Sukar
6 Itemé 0.410  Sedang
7 Item7 0.692 Sedang
8§ Items 0.667 Sedang
9 Item9 0.564  Sedang
10 Item10 0.308 Sedang
> # Grafik indeks kesukaran
> plot(p,
+ type = "h",
- 3
+ (0,1),
- Nomor Butir",
+ Indeks Kesukaran®,
+ Grafik Indeks Kesukaran (p)")
> abline(h = ¢(0.30, 0.70), Tty = 2)
> # Grafik indeks kesukaran dengan titik dan label nomor butir v

Gambar 2. Tampilan analisis pada Rstudio
Indeks Kesukaran Butir
Indeks kesukaran butir merujuk pada tingkat kesukaran sebuah butir soal. Indeks kesukaran butir
soal berperan dalam menentukan sejauh mana sebuah soal dapat dijawab dengan benar oleh peserta
didik. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal ekonomi penilaian akhir semerter dengan bantuan R

studio ditampilkan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Indeks kesukaran butir

Berdasarkan Gambar 3, garis batas kuadran bawah dengan indeks kesukaran berkisar dari 0 — 0,3
menunjukan soal yang sulit. Sedangkan pada kuadran atas > 0,7 menunjukan soal yang mudah.
Indeks Daya Beda

Indeks daya beda menunjukan kemampuan sebuah soal untuk membedakan peserta didik
kemampuan tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah. Hasil analisis daya beda soal disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indeks daya beda setiap butir soal

Item Point_Biserial Kategori

Item1 0.312 Baik
Item2 0.202 Cukup Diterima
Item3 0.566 Baik
Item4 0.382 Baik
Item5 0.470 Baik
Item6 0.390 Baik
Item7 0.518 Baik
Item8 0.375 Baik
Item9 0.283 Cukup Diterima

Item10 0.435 Baik

Rekap tingkat kesukaran butir soal dan indeks daya beda soal memberikan informasi tentang
butir ideal yang dapat digunakan untuk penilaian selanjutnya. Gambar 4 menunjukan bagaimana posisi

setiap butir berdasarkan kesukaran dan daya beda soal.
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Gambar 4. Rekap Indeks kesukaran dan daya beda soal
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Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menunjukan tingkat konsistensi soal ketika digunakan kembali dalam
situasi yang sama. Reliabilitas dalam analisis ini menunjukan tingkat konsistensi internal yakni semua
soal mengukur karakteristik yang sama yakni pengetahuan peserta didik tentang pembelajaran ekonomi.
Estimasi reliabilitas diketahui bahwa soal mata pelajaran ekonomi yang digunakan dalam penilaian
akhir semester memiliki indeks reliabilitas yang rendah yakni 0.48.

Diskusi

Analisis butir soal dapat dilakukan dengan pendekatan teori tes klasik (CTT) maupun modern
(IRT). Dalam konteks penelitian ini analisis butir soal dilakukan dengan menggunakan CTT karena
dalam skala kecil atau tingkat kelas. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa meskipun IRT merupakan pendekatan yang lebih unggul dalam mengevaluasi kualitas butir soal
dan dapat menganalisis kemampuan peserta didik secara akurat namun pendekatan yang lebih relevan
terutama untuk pengukuran di kelas dengan skala kecil sebaiknya menggunakan CTT (Fitraynsyah et
al., 2024; Ridha et al., 2025; Setiawan et al., 2025). Hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan
analisis butir soal dengan pendekatan CTT masih relevan dan potensial dalam meningkatkan kualitas
evaluasi pembelajaran di sekolah.

Salah satu kunci kualitas evaluasi pembelajaran di sekolah terletak pada kualitas instrument yang
digunakan. Salah satu kualitas instrument penilaian yang dikaji dalam penelitian ini tingkat kesukaran
soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar atau distriribusi tingkat
kesukaran soal tidak didominasi oleh soal yang sukar atau soal yang mudah (Fatimah & Alfath, 2019).
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa distribusi tingkat kesukaran soal pada penilaian akhir
semester mata pelajaran ekonomi adalah 20 % soal mudah; 60 % dengan tingkat kesukaran sedang, dan
20 % soal sulit. Berdasarkan distribusi soal tersebut maka dapat dikatakan bahwa distribusi tingkat
kesukaran soal sudah baik karena mayoritas soal berada pada tingkat kesukaran sedang. Hal ini
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak memotivasi peserta didik untuk berusaha; sedangkan
soal yang terlalu sulit menyebabkan peserta didik menjadi frustasi dan bahkan dapat menurunkan
motivasi belajar serta mengaburkan penilaian objektif atas kompetensi yang dimiliki (Aini et al., 2025;
Qadir et al., 2024).

Parameter kualitas intrumen penilaian lainnya adalah indeks daya beda. Hasil analisis daya beda
soal penilaian akhir semester mata pelajaran ekonomi pada Tabel 1 diketahui bahwa hanya terdapat 80
% soal dapat membedakan peserta didik dengan kemampuan tinggi dan kemampuan rendah dengan
baik dan 20% soal cukup membedakan peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah. Artinya
soal — soal tersebut perlu perbaikan dari segi konstruksi dan substansi.

Nilai korelasi point biserial yang rendah terletak pada soal nomor 2 yakni 0,202 dan pada soal
nomor 9 yakni 0,283. Nilai korelasi point biserial yang rendah pada analisis daya beda soal berdampak

pada indeks reliabilitas soal. Hal ini didukung oleh penelitian lainnya bahwa item-total correlation
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(termasuk point-biserial) yang rendah menurunkan nilai reliabilitas (Marianti et al., 2023; Souza et al.,
2017, Stefana et al., 2025).

Hasil analisis menunjukan bahwa indeks reliabilitas soal rendah yakni 0,48. Nilai koefisien
reliabilitas yang ideal adalah minimal 0,60. Apabila nilai reliabilitas < 0,60 maka soal tidak dapat
diadalkan (Bujang et al., 2024; Slamet & Wahyuningsih, 2022). Namun demikian reliabilitas yang
rendah bukan berarti soal tersebut tidak dapat berfungsi karena reliabilitas soal sangat bergantung pada
karakteristik sampel yang mengikuti tes (Ikhsanudin et al., 2024; Lee & Zhang, 2017; Taber, 2017).

Soal dengan indeks reliabilitas yang rendah mengindikasikan butir soal yang digunakan dalam
pengukuran memiliki jawaban yang tidak konsisten (Souza et al., 2017). Sedangkan menurut Ohiri et
al. (2024) reliabilitas soal yang rendah disebabkan oleh pertanyaan yang ambigu sehingga ditafsirkan
oleh peserta tes dengan cara yang berbeda. Beberapa penelitian menyarankan bahwa dengan
menghilangkan butir soal dengan nilai korelasi yang rendah dapat meningkatkan indeks reliabilitas soal,
selain itu perlu dicek kembali konstruk intrumen, dan karakteristik peserta tes (Hossan et al., 2025;
Souza et al., 2017; Zakariya, 2022).

Implikasi dari hasil evaluasi butir soal yang telah dilakukan adalah dari 10 butir soal instrument
penilaian pembelajaran ekonomi jumlah butir yang layak digunakan dalam penilaian akhir tahun adalah
8 butir yakni butir 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10. Butir soal tersebut tergolong ideal dan tanpa perbaikan
dapat digunakan. Butir 2 merupakan butir yang sukar tetapi memiliki daya beda yang cukup. Menurut
Fatimah & Alfath (2019) tingkat kesukaran butir soal memiliki hubungan dengan daya beda soal. Butir
yang memiliki tingkat kesukaran yang maksimal, maka daya pembedanya akan rendah, demikian pula
bila butir soal yang terlalu mudah tidak memiliki daya pembeda. Dalam penelitian ini ditemukan juga
bahwa butir dengan tingkat kesukaran sedang (butir 9) juga memiliki daya beda yang cukup. Hal ini
menunjukan bahwa butir 2 dan 9 perlu diperbaiki agar dapat membedakan peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Perbaikan dapat dilakukan berdasarkan tingkat kognitif
butir soal atau tata bahasa pada pertanyaan yang digunakan. Hal ini didukung oleh penelitian Yazdi, et
al. (2021) yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi peserta didik menjawab soal

yakni tingkat kognitif dari pertanyaan, situasi, kondisi tes, dan kondisi mental peserta tes.

KESIMPULAN

Analisis butir soal penting dilakukan untuk memperoleh informasi kualitas dan keberfungsian
intrumen penilaian dalam mengukur capaian belajar peserta didik. Soal dengan kualitas yang baik dapat
berfungsi memberikan informasi hasil penilaian secara akurat. Tingkat kesukaran butir soal penilaian
pembelajaran ekonomi tergolong baik karena didominasi oleh soal dengan tingkat kesukaran sedang.
Mayoritas butir soal yakni 80% butir soal memiliki daya beda yang baik. Dari 10 butir soal, jumlah
butir yang layak digunakan dalam penilaian selanjutnya adalah 8 butir yakni butir 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan
10. Namun demikian reliabilitas soal pada kategori yang rendah. Oleh karena itu perlu dicek kembali

konstruk intrumen, dan karakteristik peserta tes.
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